BAB I11

METODE PENELITIAN

A. M etode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian TiadaKelas (PTK).
PTK merupakan suatu bentuk penelitian yang bersiflektif dengan
melaksanakan tindakan yang bertujuan untuk memihenmases pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswgar@a (kunandar, 2008: 51-
52) mengatakan karakteristik Penelitian Tindakana&eyaitu penelitian yang
didasarkan pada problema yang diangkat dari pemsoataktek pembelajaran
sehari-hari yang dihadapi guru.

Berdasarkan pendapat Suyanto di atas maka PTKkeghadlilaksanakan
atas dasar persoalan yang dihadapi langsung oledlippelalam hal ini adalah
guru. Peneliti yang memang basicnya seorang gsal elaksanakan penelitian
ini, namun karena sekolah yang menjadi lokasi pisnel bukanlah sekolah
tempat peneliti mengajar maka peneliti sebelumnyglakukan observasi di
sekolah yang menjadi tempat penelitian dan melakukeeberapa Kkali
pembelajaran pada mata pelajaran IPA kelas V umeinastikan masalah yang
ada pada kelas tersebut. Kemudian berdasarkammparigan peneliti dengan
guru yang ada di sekolah yang dimaksud khususnyalkglas V, bahwa masalah
tersebut perlu dipecahkan.

Penelitian ini menggunakan PTK kolaboratif, karereibatkan pihak lain

selain peneliti, dalam hal ini guru kelas V SDN iBd@go Lembang.
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Kunandar (1997: 44-45) mengemukakan bahwa:

Penelitian Tindakan Kelas kolaboratif adalah PéaeliTindakan dction
research yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagaeliti di kelasnya
atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasgadejalan merancang,
melaksanakan dan merefleksikan tindakan secarddalaf dan partisipatif
yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkatu (kualitas) proses
pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakasa{men} tertentu dalam
suatu siklus.

Sesuai dengan pendapat tersebut dalam penelitia@rdapat kerja sama
antara peneliti dan guru, yaitu guru sebagai sunrifermasi mengenai subjek
yang diteliti dalam hal ini siswa kelas V SDN 3 Qgo Lembang dan sebagai
observer. Bagaimanapun kapasitas observer untuklangalannya tindakan
sangat diperlukan untuk meminimalisir kesalahanamalpemerolehan data.
sedangkan yang merancang dan melaksanakan tindd&tah peneliti sendiri.
PTK yang digunakan dalam penelitian ini adalah mé@enmis. Model Kemmis
dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Robin Mc Tragglaun 1988. Mereka
menggunakan empat komponen penelitian tindakaneifpanaan, tindakan,
observasi dan refleksi) dalam suatu sistem spiaalgysaling terkait (Sukardi,
2007: 214 — 215) dalam Dadang Linggarjati (2008). Berdasarkan pendapat
kedua pakar di atas, setelah satu siklus seldsasuknya setelah adanya refleksi,
kemudian dilanjutkan dengan adanya perencanaag y&ang dilaksanakan dalam
bentuk siklus tersendiri.

Langkah-langkah penelitian tindakan kelas yang rdikekan oleh

Stephen Kemmis dan Robin Mc Taggart (1988) daladau@ linggarjati (2008:

32) dapat digambarkan sebagai berikut.
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Bagan 3.1 Siklus Model Kemmis

Secara keseluruhan dalam setiap siklus di ataagatcempat tahap yang
harus ditempuh, yaitu:
1 Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan adalemparsiapkan
segala sesuatu yang diperlukan dalam melaksanakdakan. Tahap-tahap
perencanaan yang dilakukan adalah:
a. Membuat skenario pembelajaran.
b. Membuat media dan alat bantu pembelajaran.
c. Mendesain instrument yang digunakan untuk mempgilkan data tentang

hasil belajar dan pandangan siss&rta unjuk kerja guru dalam pembelajaran.

2. Tindakan

Segala sesuatu yang sudah dipersiapkan pada tabegncanaan
dilaksanakan pada tahap ini yaitu dengan melakpkanbelajaran dan penilaian

baik terhadap pemahaman siswa maupun aktivitagbel@n mengajar.
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3. Observas

Observasi dilakukan pada saat pelaksanaan tindsegan menggunakan
lembar observasi yang sudah dibuat.
4. Refleksi

Data atau hasil yang diperoleh pada tahap diae®rfpanaan, tindakan,
dan observasi) dianalisis untuk mengetahui sejaahanpelaksanaan tindakan
yang sudah dilakukan, sehingga dapat dijadikan mado dan bahan
pertimbangan untuk memperbaiki pelaksanan tindpkaia siklus berikutnya.
B. Subjek Penelitian

Penelitian tindakan ini dilaksanakan di Sekolah ddsegeri 3 Cibogo
Jin. Tangkuban Perahu Ds Cibogo Kec. Lembang KalndBng Barat. Sekolah
inimemiliki enam kelas pararel dengan jumlah si2@a orang. Data keseluruhan
siswa berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pablel berikut.

Tabel 3.1
Data Keseluruhan Siswa SDN 3 Cibogo L embang
Berdasarkan Jenis Kelamin
Tahun Pelajaran 2009/2010

BANYAKNYA MURID

I Il I A% \% Vi Jumlah

lbag| 1lbag| 1 bag lbag 1bag 1hag 6D

L P|{L P| L] P| Ll Pl Ll P L P L| P

[))
Jumlafmurid
semua

16/10{20(18|20|13|13|16|19|22|17|21|105| 99 205




32

Yang menjadi subjek penelitian tindakan ini adadawa kelas V dengan
jumlah siswa 41 orang, terdiri dari 19 siswa latldan 22 siswa perempuan.
C. Prosedur Pendlitian

Pelaksanaan PTK dilakukan dalam dua siklus atain.lefpabila dua
siklus yang dilaksanakan belum dapat mengatasilatasaaka akan dilakukan
tindakan perbaikan pada siklus selanjutnya. Sebédilaksanakan tindakan dalam
penelitian ini diawali dengan mengidentifikasi dagrumusan masalah melalui
observasi awal kemudian melakukan refleksi untuken&ukan cara dan tindakan
pemecahan masalah yang akan ditempuh pada sikitam@e Hasil dari
pelaksanaan pada siklus pertama akan direfleksikéumnk melakukan perbaikan
pelaksanaan tindakan pada siklus kedua, dan betatupengan siklus-siklus
selanjutnya. Secara keseluruhan dalam setiap sikhdapat empat tahap yang
harus ditempuh, yaitu:
1 Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan adalemparsiapkan
segala sesuatu yang diperlukan dalam melaksanakdakan. Tahap-tahap
perencanaan yang dilakukan adalah:
a. Membuat skenario pembelajaran pembelajaran katipeeknik kepala

bernomor.
b. Membuat media dan alat bantu pembelajaran.
c. Mendesain instrument yang digunakan untuk mepglkan data tentang
hasil belajar dan pandangan siswa mengenai penggunadel pembelajaran

kooperatifteknik kepala bernomaerta unjuk kerja guru dalam pembelajaran.



33

2. Tindakan

Segala sesuatu yang sudah dipersiapkan pada tabegncanaan
dilaksanakan pada tahap ini yaitu dengan melakpkanbelajaran dan penilaian
baik terhadap pemahaman siswa maupun aktivitagbel@n mengajar.
3. Observas

Observasi dilakukan pada saat pelaksanaan tindsegan menggunakan
lembar observasi yang sudah dibuat.
4. Refleksi

Data atau hasil yang diperoleh pada tiga tahapagigberencanaan,
tindakan, dan observasi) dianalisis untuk mengetagjauh mana pelaksanaan
tindakan yang sudah dilakukan, sehingga dapat ikgadpedoman dan bahan
pertimbangan untuk memperbaiki pelaksanan tindpkaia siklus berikutnya.

Secara lebih rinci, prosedur pelaksanaan PTK y#dagukan dapat dilihat

pada gambar berikut :



S
| Pelaksanaan Tindakan Perencanaan Tindakan
K I
L St Analisis dan Refleks
U Observasi Pelaksanaan Tindakan
S Tindakan ll
S
| Pelaksanaan Tindakan Perencanaan Tindakan
K I
L e Analisis dan Refleks
U Observas Pelaksanaan Tindakan
IS Tindakan ll
Tindakan Per masalahan
selanjutnnya <: belum ter pecahkan
Hasil, temuan dan < Permasalahaﬁ
kesimpulan ter pecahkan

Identifikas dan
Perumusan M asalah
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Analisisdan Refleksi
Awal

Bagan 3.2 Alur Penelitian
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D. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan untuk mengumpul data dadenelitian ini
adalah:
1 Soal Evaluas

Instrumen ini digunakan untuk menjaring data meagdrasil belajar
siswa sebelum dan sesudah pembelajaran (pretepod#es). Tujuan diberikan
pretes dan postes ini, agar dapat diketahui bepagsentase peningkatan hasil
belajar siswa setelah dilakukan pembelajaran deng@mggunakan model
pembelajaran kooperatiéknik kepala bernomor.
2. Format Observas

Observasi bertujuan untuk mengetahui unjuk kerjaru gselama
pelaksanaan tindakan, dalam hal ini peneliti.
3. Pedoman Wawancara

Pedoman ini digunakan untuk melakukan wawancarantafangka
menjaring data tentang pandangan dan pendapat (Qbserver) serta siswa
terhadap penggunaan model pembelajaran koopeedktiik kepala bernomor
pada pembelajaran IPA.
E. Tahap Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan pada setiap aktiviiisass atau kejadian
yang berkaitan dengan tindakan penelitian yandgaian. Dalam penelitian ini
pengumpulan data secara garis besar dilakukan gaada
1. Observasi awal atau studi pendahuluan dilakukagga identifikasi awal

permasalahan. Data yang dikumpulkan pada tahaadaiah data tentang
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tempat dimana penelitian akan dilaksanakan, melipiatk geografis sekolah,

sarana dan prasarana, kepala sekolah, guru, deam Sstelah data terkumpul,

maka dilakukan identifikasi masalah serta merernamaipaya yang akan

dilakukan untuk memecahkannya.

Pelaksanaan, analisis dan refleksi terhadapkamd pembelajaran siklus I.

Pelaksanaan, analisis dan refleksi terhadapkantpembelajaran siklus II..

. Observasi proses belajar mengajar yang berkdéagan kinerja guru.

Evaluasi terhadap pelaksanaan siklus | dan II.

. Wawancara dengan observer dan siswa.

Menganalisis peningkatan hasil belajar siswdaten topik peristiwa alam

dengan membandingkan hasil pretes dan postes.

Menganalisis sikap siswa dan guru terhadap plajab@n topik peristiwa

alam dengan menggunakan model pembelajaran pewtaglakooperatif

teknik kepala bernomor.

Teknik Pengolahan Data
1. AnalisisData

Data yang dianalisis dan direfleksi sebelumnyaekbshl dahulu
dikategorisasikan berdasarkan fokus penelitianaDalam penelitian
ini adalah Pemahaman konsep awal siswa sebelum ikaéng
pembelajaran dengan menggunakan model pembelaiaaperatif
teknik kepala bernomoraktivitas guru, pemahaman konsep akhir
siswa setelah mengikuti pemmbelajaran dengan merggn model

pembelajaran kooperatifeknik kepala benomorserta tanggapan
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observer dan siswa terhadap penggunaan model pajarael
kooperatifteknik kepala bernomor

2. Penskoran
Untuk menghindari unsur subjektivitas dalam peaiiaierlebih dahulu
ditentukan standar nilai untuk setiap soal.

3. Menghitung Rata-Rata

Rata-rata hitung hasil pretes dan postes, dapatugh dengan

- 2X
menggunakan rumusx = W

Dengan:

X = Rata-rata hitung

x = Skor

N = Jumlah siswa atau banyaknya data

4. Menghitung Gain Skor Pretesdan Postes
Gain antara skor pretes dan postes dihitung demganggunakan
rumus:
Gain (G) = Skor pretes — skor postes
G. ValiditasData
Supaya data yang diperoleh dalam penelitian inihsdan handal, maka
dilakukan teknik triangulasi yaitu membandingkatadadari sumber yang berbeda
dalam hal ini observer, guru dan siswa serta m&kmkupengecekan terakhir

terhadap kesahihan data, termasuk mendiskusikagad¢aman seprofesi.



